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Masa remaja, yang didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai rentang usia 10-19 tahun, merupakan periode transisi fundamental dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Fase ini bukan hanya ditandai oleh perubahan fisik yang dramatis, tetapi juga oleh perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang kompleks. Secara biologis, remaja mengalami pacu tumbuh (growth spurt) yang menuntut kebutuhan energi dan zat gizi seperti protein, kalsium, dan zat besi yang lebih tinggi daripada fase kehidupan lainnya. Oleh karena itu, pemenuhan gizi yang adekuat pada masa ini menjadi fondasi krusial untuk mencapai potensi pertumbuhan optimal dan membentuk kebiasaan sehat jangka panjang (WHO, 2023). Namun, kompleksitas masa remaja menjadikannya periode yang sangat rentan terhadap berbagai masalah gizi. 
Indonesia, sebagai negara dengan populasi remaja yang besar, menghadapi tantangan beban ganda masalah gizi (double burden of malnutrition). Salah satu sisi dari beban ini adalah masalah gizi kurang yang masih menjadi isu serius, seperti kondisi kurus (thinness) dan stunting (perawakan pendek). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada kesehatan remaja, antara lain menyebabkan penurunan sistem kekebalan tubuh, gangguan konsentrasi dan prestasi akademik, serta keterlambatan pematangan seksual. Di sisi lain, Indonesia juga menghadapi ancaman peningkatan prevalensi gizi lebih yang mengkhawatirkan, termasuk kelebihan berat badan (overweight) dan obesitas. (Emilia, E. 2009)


Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023), menunjukkan bahwa Status gizi remaja di Provinsi Kalimantan Barat berdasarkan indikator Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) menunjukkan bahwa pada kelompok usia 13–15 tahun terdapat 1,3% remaja dengan status gizi buruk, 5,0% gizi kurang, 78,2% gizi normal, 13,2% overweight, dan 2,3% obesitas. Sementara itu, pada kelompok usia 16–18 tahun, prevalensi status gizi buruk sebesar 1,5%, gizi kurang 5,0%, gizi normal
83,6%, overweight 8,8%, dan obesitas 1,1%. Selanjutnya Status gizi remaja usia 16–18 tahun di Kabupaten Kubu Raya menunjukkan bahwa 4,20% remaja tergolong sangat kurus, 7,81% kurus, 71,44% memiliki status gizi normal, 10,99% gemuk, dan 5,50% obesitas. 
Salah satu faktor determinan yang mendasari munculnya masalah gizi tersebut adalah tingkat pengetahuan gizi. Pengetahuan ini diartikan sebagai pemahaman seseorang mengenai informasi pangan dan gizi yang esensial untuk memengaruhi perilaku makan yang sehat (Sari & Juffrie, 2022). Presentase pengetahuan gizi dikalimantan barat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiani et al., (2026) disalah satu SMA Pontianak menunjukkan bahwa dari 43 responden, sebanyak 83,7% memiliki tingkat pengetahuan gizi yang baik, sedangkan 16,3% lainnya memiliki tingkat pengetahuan gizi yang kurang. Rendahnya tingkat pengetahuan inilah seringkali membuat remaja mudah terpengaruh oleh tren makanan yang tidak sehat, seperti makanan cepat saji (junk food) dan minuman berpemanis, yang padat kalori namun miskin zat gizi esensial (Putri, 2021).
Berbagai penelitian secara konsisten telah membuktikan adanya korelasi yang kuat antara tingkat pengetahuan gizi, pola makan, dan status gizi pada remaja. Studi oleh Wulansari dkk. (2020) menemukan bahwa pengetahuan gizi yang baik cenderung berhubungan dengan status gizi normal. Sebaliknya, pengetahuan yang rendah berkorelasi dengan perilaku makan berisiko yang secara kumulatif berdampak pada status gizi, yang merupakan cerminan dari keseimbangan antara asupan gizi dengan kebutuhan tubuh dan dapat diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U).
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan sub-kelompok remaja yang strategis untuk menjadi fokus penelitian, karena memiliki otonomi yang besar dalam menentukan pilihan makanan. SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya, sebagai sebuah institusi pendidikan, memegang peranan penting dalam membentuk perilaku kesehatan siswanya. Namun, hingga saat ini, belum ada data awal (baseline data) yang secara spesifik memetakan bagaimana tingkat pengetahuan gizi siswa di sekolah ini, terutama pemahaman mereka mengenai dampak dan jenis zat gizi, serta bagaimana status gizi mereka secara keseluruhan.
Adanya kesenjangan informasi ini menunjukkan urgensi untuk melakukan penelitian. Dengan memperoleh gambaran yang komprehensif, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berbasis bukti (evidence-based) bagi pihak sekolah dan pemangku kepentingan terkait untuk merancang program peningkatan gizi yang lebih terarah. Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang berjudul: "Gambaran Pengetahuan Gizi dan Status Gizi Remaja di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya".
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Untuk mengetahui gambaran pengetahuan gizi, dan status gizi pada Remaja di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya.
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Untuk mengetahui gambaran pengetahuan gizi dan status gizi pada Remaja di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya.
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Untuk mengetahui gambaran pengetahuan gizi pada remaja di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya
Untuk mengetahui gambaran status gizi pada remaja  di SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya
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0. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengalaman dan wawasan dengan menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, sehingga dapat memahami mengenai pengetahuan gizi dalam masyarakat. Khususnya gambaran pengetahuan gizi terhadap status gizi pada mahasiswa jurusan gizi SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya tahun 2025.


Bagi institusi pendidikan
Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, literatur, dan wawasan untuk penelitian bagi mahasiswa yang meneliti hubungan pengetahuan  gizi dan status gizi pada remaja SMA Kemala Bhayangkari 01 Kubu Raya.
Bagi Sekolah 	
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Mengetahui pengetahuan gizi yang berhubungan dengan perkembangan remaja. Selain itu, penelitian ini dapat membantu siswa memahami status gizi mereka dan apakah sudah sesuai dengan tahap pertumbuhan yang seharusnya.



